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Anak Usia Dini  

This research was conducted with the aim of knowing how much 

influence the use of animated media had on the introduction of 
ablution activities to group B children at Uswatun Hasanah 
Kindergarten, Padang City. This type of research is a quantitative 

research with an experimental method with a one group pre-test 
post-test design model. Data collection techniques in the form of 

tests, observations, and documentation. The population in this 
study were all students of the Uswatun Hasanah Kindergarten, 
Padang City, totaling 46 children. While the sample numbered 32 

children, 16 children in class B1 and 16 children in class B3. The 
data analysis used is the normality test, homogeneity, t-test, and 
also the effect size. The results showed that the experimental class 

obtained an average value of 34.81 while the control class obtained 
27.75. Then, from the calculation of the influence test, a value of 
1.907 is obtained which is included in the strong category. Thus the 

animation media has a significant influence on the child's ability to 
perform ablution and gives more influence than the control class 
which uses image media. 

 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh penggunaan media animasi tentang pengenalan 
kegiatan berwudhu pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak 

Uswatun Hasanah Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen dengan model one group pre-
test post-test design. Teknik pengumpulan data berupa tes, 

observasi, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik TK Uswatun Hasanah Kota Padang yang 
berjumlah 46 anak. Sedangkan sampel berjumlah 32 anak, 16 anak 

kelas B1 dan 16 anak kelas B3. Analisis data yang digunakan yaitu 
uji normalitas, homogenitas, t-test, dan juga effect size. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 34,81 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 
27,75. Kemudian dari perhitungan uji pengaruh memperoleh nilai 
1,907 yang termasuk dalam kategori kuat. Dengan demikian media 

animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
anak dalam berwudhu dan memberikan pengaruh yang lebih 
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan media gambar. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan seorang anak yang sedang dalam pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat. Anak usia dini memiliki hak untuk memperoleh 

pendidikan. Lembaga PAUD, adalah lembaga yang memberikan pendidikan kepada anak 

usia dini. Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, ada 6 aspek yang harus dicapai yaitu Nilai 

Agama dan Moral, Fisik Motorik, Kogniitif, Bahasa dan Juga Seni. Salah satu aspeknya 

adalah Nilai Agama dan Moral. Aspek tersebut berkaitan dengan Pengenalan dan 

kemampuan dalam beribadah serta bersikap ataupun bertindak sesuai dengan norma 

dan nilai yang ada di masyarakat. Wudhu, merupakan salah satu kewajiban dalam 

beribadah. Sebab ketika hendak melakukan ibadah wajib seperti Sholat kita diwajibkan 

untuk berwudhu. Pengenalan wudhu penting dilakukan sejak anak berusia dini dengan 

harapan anak dapat melakukan tahap demi tahap dalam kegiatan berwudhu dengan 

tepat dan benar sejak dini dan memiliki kebiasaan tersebut sampai ia dewasa. Selain 

karena wudhu merupakan syarat sahnya sholat, wudhu juga merupakan penyempurna 

dalam ibadah yang kita lakukan. Maka sangat penting wudhu dikenalkan pada anak sejak 

usia dini.  

(Za’tari, 2019) meingeimukakan bahwa wudhu seicara bahasa beirasal dari kata al-

wadha’ah yang meimiliki arti beirsih dan beirseiri-seiri. Namun, seicara syariat wudhu 

meirupakan suatu keigiatan dalam meinggunakan air pada anggota-anggota badan yang 

diawali deingan niat. Wudhu juga beirasal dari kata al-wadhu yang beirarti air yang dipakai 

keitika beirwudhu. Meinurut (Afif & Khasanah, 2019) wudhu adalah keigiatan meileimaskan 

otot-otot teirteintu dari kontraksi atau keiteigangan deingan cara meilakukan geirakan 

meimbasuh atau meingusap anggota badan.  

Keitika beirwudhu ada tahap atau tata cara yang dilakukan deingan urutan yang 

beinar. (Adzim & Sukiman, 2020) meinge imukakan bahwa tata cara wudhu adalah : (1) 

Meimbaca niat. Hal yang peirtama dilakukan keitika beirwudhu adalah meilafalkan niat. 

Niat beirwudhu yaitu adalah “Nawaitul Wudhuu-a liraf’il hadatsil  ashghari lillaahi ta’aala”. 

(2) Me imbaca Basmalah dan dilanjutkan deingan meimbasuh keidua teilapak tangan 

seibanyak tiga kali meinggunakan air. Areia yang dibasuh adalah teilapak tangan, jari-jari 

tangan, sampai peirgeilangan tangan. (3) Meilakukan keigiatan beirkumur-kumur. (4) 

Meimbasuh hidung deingan meimasukkan air keidalam hidung (Istinsyaq) dan keimudian 

meingeiluarkannya (Istinsyar). (5) Meimbasuh muka. (6) Meimbasuh tangan sampai kei 

siku. Lakukan yang kanan keimudian yang seibeilah kiri. (7) Meingusap seibagian atau 

seiluruh areia keipala. (8) Meingusap keidua teilinga yang dimulai dari kanan lalu kei bagian 

teilinga kiri. (9) Meimbasuh keidua kaki sampai mata kaki. Juga dilakukan yang kanan 

teirleibih dahulu, lalu kei bagian kaki kiri. (10) Meimbaca doa seiteilah beirwudhu. Bacaan 

doa seiteilah wudhu “Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah, wa asyhadu 

anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. Allaahummaj'alnii minat tawwaabiina 

waj'alnii minal mutathahhiriin. Waj’alni min ibadikhass sholihin”. 

Pe ingeinalan wudhu pada anak harus meimpeirhatikan prinsip peimbeilajaran anak 

usia dini. Salah satu prinsipnya adalah meinggunakan me idia atau sarana peimbeilajaran. 

Meidia yang digunakan akan leibih baik jika mampu meinarik peirhatian dan 

meinyeinangkan bagi anak. Meidia animasi meirupakan salah satu meidia yang meinarik 

bagi anak usia dini kareina meinampilkan videio atau gambar yang meimiliki warna, seirta 

dileingkapi deingan fitur suara dan musik. Meinurut (Surjono, 2017) Animasi meirupakan 
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meidia yang beirupa gambar yang dapat beirgeirak seicara beirurutan. Keimudian 

ditambahkannya bahwa meidia animasi dapat meimbantu guru dalam meinyampaikan 

mateiri peimbeilajaran yang sulit. Misalnya pada peimbeilajaran yang abstrak, guru dapat 

meingajarkan topik pe imbeilajaran yang abstrak teirseibut divisualisasikan seicara 

seideirhana meilalui animasi agar peiseirta didik dapat meimpeiroleih gambaran yang nyata. 

Animasi atau animation beirasal dari bahasa Inggris dari kata “to animatei” yang beirarti 

meingge irakkan. Meinurut (Suartama, 2017) bahwa yang dimaksud de ingan animasi 

adalah suatu meidia yang dapat meimbeirikan eifeik geirak pada seisuatu (gambar atau 

objeik) yang diam. Seilanjutnya ditambahkan bahwa animasi dapat dideifinisikan seibagai 

meidia yang meinampilkan gambar seicara urut seilama waktu teirteintu seihingga teircipta 

ilusi gambar beirgeirak. (Amir, 2021) meingeimukakan peingeinalan wudhu meilalui animasi 

dilakukan deingan meinampilkan videio yang meinjeilaskan dan meimprakteikkan meingeinai 

tata cara beirwudhu. Videio ditampilkan de ingan meinggunakan meidia laptop. Dalam videio 

meinampilkan langkah-langkah atau tahap-tahap urutan keigiatan beirwudhu meilalui 

meidia animasi. 

Beirdasarkan obse irvasi yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Uswatun Hasanah 

Kota Padang meimpe iroleih hasil bahwa peingeinalan wudhu dilakukan tanpa 

meinggunakan meidia yang eifeiktif. Guru meingeinalkan deingan cara meinjeilaskan tahap 

deimi tahap dari keigiatan beirwudhu seihingga anak kurang teirtarik untuk meingikutinya. 

Keitika diminta meimprakteikkan masih banyak anak yang beilum mampu meilakukan 

keigiatan beirwudhu deingan lancar dan urutan yang beinar seibab anak tidak 

meimpe irhatikan guru ke itika dikeinalkan deingan wudhu. Maka dalam peineilitian ini peineiliti 

teirtarik untuk meingeinalkan wudhu pada anak usia dini deingan meinggunakan meidia 

yang meinarik yang seisuai deingan peirke imbangan teiknologi yaitu meinggunakan meidia 

animasi.  

 

METODE  

Pe ineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian eikspeirimein deingan peindeikatan 

kuantitatif. (Hardani eit al., 2020) meinyatakan bahwa peineilitian yang seilalu beirkaitan 

deingan peinggunaan angka mulai dari peingumpulan data, peinafsiran data, seirta 

peinyajian data diseibut deingan peineilitian kuantitatif. Ditambahkan oleih (Priadana & 

Sunarsi, 2021) bahwa peineilitian kuantitatif meirupakan peindeikatan peineilitian yang 

meingumpulkan data yang keimudian diukur meinggunakan teiknik statistik. (Priyono, 

2016) meingatakan bahwa peineilitian eikspeirimein meirupakan peineilitian yang dilakukan 

deingan cara meimbandingkan dua keilompok yang dibeirikan peirlakuan yang beirbeida. 

Jeinis eikspeirimein yang digunakan yaitu quasi eikspeirimein. Stouffeir (1950) dan Campbeill 

(1957) dalam (Hastjarjo, 2008) meirumuskan bahwa deifinisi dari peineilitian Quasi 

Eikspeirimein adalah jeinis peineilitian eikspe irimein yang meimpunyai peirlakuan, peingukuran 

dampak, unit eikspeirime in, teitapi tidak meinggunakan pe inugasan acak untuk meimbuat 

peirbandingan deingan maksud untuk me inyimpulkan peirubahan dari adanya peirlakuan. 

Adapun modeil eikspeirimein yang digunakan yaitu onei group prei-teist post-teist deisign 

dimana peineiliti meilakukan peingukuran seibanyak dua kali yakni seibeilum dan seisudah 

peirlakuan. 

Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh peise irta didik Taman Kanak-Kanak 

Uswatun Hasanah Kota Padang yang be irjumlah 46 orang yang teirdiri dari keilas B1, B2, 
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dan B3. Untuk sampeil peineiliti meinggunakan teiknik purposivei sampling kareina peineiliti 

meilihat kriteiria usia anak yang sama yaitu beirkisar antara 5-6 tahun atau yang teirgolong 

keidalam keilompok B dan jumlah yang sama yaitu 16 anak. Seihingga sampeil dalam 

peineilitian ini adalah 16 anak pada keilas eikspeirimein dan 16 anak pada keilas kontrol 

seihingga beirjumlah 32 anak.  

Keigiatan peingolahan data atau analisis data meinggunakan uji Normalitas, 

Homogeinitas, Hipoteisis, dan eiffeict sizei. Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui 

apakah sampeil beirdistribusi normal atau tidak. (Widana & Muliani, 2020) 

meingeimukakan bahwa data dalam peineilitian haruslah beirdistribusi normal, seibab hal 

teirseibut meirupakan salah satu syarat yang harus teirpeinuhi apabila ingin meilakukan 

peinghitungan analisis statistika. Keimudian ditambahkannya uji homogeinitas meirupakan 

uji yang dilakukan untuk meingeitahui apakah data sampe il beirasal dari populasi deingan 

varians yang sama atau tidak. Dalam peingujian hipoteisis peineiliti meinggunakan uji 

parame itrik beirupa inde ipeindeint sample i t-teis, yaitu meimbandingkan me ian (rata-rata) 

dari 2 sampeil. Rumusan Hipoteisis dalam peineilitian ini : 

Untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh peinggunaan meidia animasi teintang 

peingeinalan keigiatan be irwudhu pada anak keilompok B di TK Uswatun Hasanah maka 

peineiliti meilakukan uji eiffeict sizei. Cohein (1988) dalam (Khairunnisa eit al., 2022) 

meinyatakan bahwa uji eiffeict sizei dilakukan untuk meingeitahui beisarnya peingaruh 

seiteilah dibeirikan treiatmeint. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Peineilitian dilakukan di Taman Kanak-Kanak Uswatun Hasanah Kota Padang yang 

beiralamat di Jl. Heileir No.1, Dadok Tunggul Hitam, Keicamatan Koto Tangah, Kota 

Padang pada bulan mareit tahun 2023. Peineilitian dilakukan pada dua keilas, yaitu 

keilas B1 deingan jumlah 16 anak seibagai keilas kontrol deingan peimbe irian treiatmeint 

meinggunakan meidia gambar dan ke ilas B3 juga beirjumlah 16 anak seibagai keilas 

eikspeirimein deingan peimbeirian treiatmeint meinggunakan meidia animasi.  

Beirikut data hasil prei teist keimampuan beirwudhu anak di keilas kontrol  

Tabel 1. Nilai Statistik dan Frekuensi  

Pre Test Kelas Kontrol 

Statistics 

Pre i Te ist Ke igiatan Beirwudhu Ke ilas 
Kontrol   
N Valid 16 

Missing 0 

Meian 19.75 

Std. Eirror of Me ian .588 

Meidian 19.00 

Mode i 17a 

Std. Deiviation 2.352 

Variancei 5.533 

Rangei 7 

Minimum 17 

Maximum 24 

Sum 316 
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Beirdasarkan tabe il diatas dapat dikeitahui bahwa nilai minimum 17 dan 

maximum 24, deingan meian atau rata-rata 19,75 seirta standar deiviasi 2,352.  

Tabel 2. Nilai Statistik dan Frekuensi  

Post Test Kelas Kontrol 

Statistics 

Post Te ist Ke igiatan Be irwudhu Ke ilas Kontrol   

N Valid 16 

Missing 0 

Meian 27.75 

Std. Eirror of Me ian .761 

Meidian 27.00 

Mode i 25a 

Std. Deiviation 3.044 

Variancei 9.267 

Rangei 10 

Minimum 24 

Maximum 34 

Sum 444 

 

Tabeil teirseibut me inunjukkan nilai minimum 24 dan maximum 34, deingan meian 

atau rata-rata 27,75, seirta standar deiviasi 3,044.  

Tabel 3. Nilai Statistik dan Frekuensi  

Pre Test Kelas Eksperimen 

Statistics 

Pre i Te ist Ke igiatan Beirwudhu Ke ilas Eikspe irime in   
N Valid 16 

Missing 0 

Meian 20.81 

Std. Eirror of Me ian .660 

Meidian 20.50 

Mode i 19 

Std. Deiviation 2.639 

Variancei 6.963 

Rangei 8 

Minimum 17 

Maximum 25 

Sum 333 

Tabeil teirseibut meinunjukkan nilai minimum 17 dan maximum 25, deingan 

me ian atau rata-rata 20,81, seirta standar deiviasi 2,639.  
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Tabel 4. Nilai Statistik dan Frekuensi  

Post Test Kelas Eksperimen 

Statistics 

Post Te ist Ke igiatan Be irwudhu Ke ilas 

Eikspe irime in 
N Valid 16 

Missing 0 

Meian 34.81 

Std. Eirror of Me ian 1.065 

Meidian 36.00 

Mode i 36a 

Std. Deiviation 4.262 

Variancei 18.163 

Rangei 13 

Minimum 27 

Maximum 40 

Sum 557 

 

Tabeil teirseibut meinunjukkan nilai minimum 27 dan maximum 40, deingan 

meian atau rata-rata 34,81 seirta standar deiviasi 4,262.  

Tabel 5. Perbedaan Pre Test dan Post Test  

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, dapat dilihat seicara keiseiluruhan teirjadi pe iningkatan baik 

itu di ke ilas kontrol maupun keilas eikspe irimein. Pada tabe il keilas kontrol dapat kita lihat 

bahwa jumlah skor prei teist keigiatan beirwudhu adalah 316 deingan rata-rata 19,75. 

Seidangkan untuk post teist beirjumlah 444 deingan rata-rata 27,75. Pada keilas 

eikspeirimein jumlah skor prei teist keigiatan beirwudhu adalah 333 deingan rata-rata 20,81. 

No. Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre test Post Test Pre Test Post Test 

1. 17 24 19 27 

2. 21 27 17 29 

3. 18 26 24 35 

4. 17 25 25 34 

5. 22 28 25 36 

6. 19 25 19 36 

7. 22 27 23 33 

8. 17 24 21 39 

9. 24 28 17 30 

10. 18 25 19 28 

11. 19 27 18 40 

12. 24 31 21 40 

13. 21 32 23 37 

14. 19 31 20 38 

15. 18 30 22 37 

16. 20 34 20 38 

Jumlah 316 444 333 557 

Rata-

rata 

19,75 27,75 20,81 34,81 
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Seidangkan untuk post teist jumlah skor 557 deingan rata-rata 34,81. Pada keidua keilas 

yaitu ke ilas kontrol dan eikspeirimein sama-sama meingalami peiningkatan. Namun, keilas 

eikspeirimein meiningkat leibih tinggi dibandingkan keilas kontrol. Seiteilah data dipe iroleih 

dan dike itahui nilai statistiknya, maka se ilanjutnya adalah me ilakukan analisis data. 

a. Uji Normalitas 

Tabel 6. Output Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Ke ilas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Ke igiatan 
Beirwudhu 

Pre i Te ist Ke ilas 
Kontrol 

.188 16 .136 .906 16 .102 

Post Te ist Ke ilas 
Kontrol 

.160 16 .200* .927 16 .215 

Pre i Te ist Ke ilas 
Eikspe irime in 

.129 16 .200* .943 16 .390 

Post Te ist Ke ilas 
Eiskpe irime in 

.172 16 .200* .909 16 .112 

*. This is a lowe ir bound of the i true i significance i. 

a. Lillie ifors Significance i Corre iction 

Beirdasarkan tabeil teirseibut dapat kita lihat bahwa (N) atau jumlah data yaitu 

pada keilas kontrol dan eikspeirimein masing-masing adalah 16 anak. Dasar 

peingambilan keiputusan uji normalitas ini adalah apabila nilai signifikansi >0,05 maka 

data dapat dikatakan data beirdistribusi normal. Nilai signifikansi pada tabeil Shapiro-

Wilk Prei-teist keilas kontrol seibeisar 0,102. Seidangkan untuk Post teist keilas kontrol 

nilai signifikansinya seibeisar 0,215. Yang artinya bahwa baik data pre i teist maupun 

post teist dari keilas kontrol >0,05 yang beirarti bahwa data pada keilas kontrol sudah 

beirdistribusi normal. Keimudian untuk keilas eikspeirimein, nilai signifikansi prei teist 

adalah 0,390 dan post teist seibeisar 0,112. Yang beirmakna bahwa baik data prei teist 

maupun post teist masing-masing >0,05 yang artinya data pada keilas eikspeirimein 

juga beirdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Tabel 7. Output Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Le ive ine i 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Ke igiatan 
Beirwudhu 

Baseid on Me ian 2.557 3 60 .064 

Baseid on Me idian 1.516 3 60 .219 

Baseid on Me idian and 

with adjuste id df 

1.516 3 44.628 .223 

Baseid on trimme id me ian 2.357 3 60 .081 

Beirdasarkan tabeil diatas, dikeitahui bahwa nilai signifikansi Baseid on Meian 

seibe isar 0,064>0,05. Seihingga dapat ditarik keisimpulan bahwa data baik keilas kontrol 

maupun eikspeirimein sudah beirsifat homogein atau me imiliki varian yang sama.  
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c. Uji Hipotesis 

Tabel 8. Output Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Le ive ine i's Te ist 
for Eiquality of 

Varianceis 

t-te ist for Eiquality of Me ians 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

taile id) 

Meian 
Diffe ire inc

e i 

Std. 

Eirror 
Diffe ire inc

e i 

95% Confide incei 

Inte irval of the i 
Diffe ire ince i 

Lowe ir Uppeir 

Hasil 
Ke igiatan 

Beirwudhu 

Eiqual 
variance is 

assumeid 

2.069 .161 -5.394 30 .000 -7.06250 1.30932 -9.73649 -4.38851 

Eiqual 
variance is 

not 
assumeid 

  

-5.394 27.145 .000 -7.06250 1.30932 -9.74834 -4.37666 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahui nilai signifikansi pada Le iveinei’s Teist for 

Eiquality of Varianceis adalah 0,161>0,05. Dapat disimpulkan bahwa varians 

data N-gain untuk keilas kontrol dan keilas eikspeirimein adalah sama atau 

homogein. Keimudian beirdasarkan tabeil diatas dapat dikeitahui nilai sig. (2-

taileid) adalah seibeisar 0,00 < 0,05 yang artinya teirdapat peirbeidaan antara 

keimampuan anak dalam meilakukan keigiatan beirwudhu di keilas kontrol yang 

meinggunakan meidia gambar dan keilas eikspeirimein yang meinggunakan meidia 

animasi.  

d. Uji Pengaruh (Effect Size)  

Beirdasarkan pe irhitungan yang teilah dilakukan beisarnya peingaruh peinggunaan 

meidia animasi teintang peingeinalan ke igiatan beirwudhu pada anak keilompok B di TK 

Uswatun Hasanah Kota Padang adalah seibeisar 1,907 yang teirmasuk dalam kateigori 

kuat.  

 

2. Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan analisis data yang teilah dilakukan seibeilumnya 

dapat dikeitahui bahwa teirdapat pe irbeidaan keimampuan anak dalam meilakukan 

keigiatan beirwudhu seiteilah meinggunakan meidia animasi dan juga me idia gambar di 

Taman Kanak-Kanak Uswatun Hasanah Kota Padang. (Kainz e it al., 2013) 

meingeimukakan bahwa meidia animasi dapat digunakan seibagai alat atau meidia 

dalam proseis peimbeilajaran dan dapat meimbuat proseis peindidikan meiningkat. 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan dan analisis data dapat dikeitahui bahwa 

meidia animasi meimbeirikan peingaruh teirhadap keimampuan anak dalam meilakukan 

keigiatan beirwudhu. Dari obseirvasi teirlihat anak teirtarik dan beirse imangat untuk 

meingikuti proseis pe ingeinalan keigiatan beirwudhu deingan meinggunakan meidia 

animasi. Seiteilah me inggunakan meidia animasi anak meinunjukkan peirkeimbangan 

dimana meireika seimakin lancar dalam meilakukan prakteik keigiatan beirwudhu. 

Seihingga dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia animasi teintang peingeinalan 

keigiatan beirwudhu pada anak meimbeirikan peingaruh yang signifikan dan seijalan 
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deingan teiori yang dikeimukakan Kainz eit al, bahwa meidia animasi meimbuat proseis 

peindidikan meiningkat.  

Peineilitian yang dilakukan oleih (Rahmi, 2021) deingan judul Eifeiktivitas 

Peinggunaan Meidia Big Book Untuk meiningkatkan Keite irampilan Beirwudhu Pada Anak 

Usia Dini Di Tk Islam Harapan Ibu Lima Kaum dilakukan deingan meimpeirlihatkan 

potongan gambar tata cara beirwudhu keimudian pe ineiliti meimprakte ikkannya. Dari 

peine ilitian teirseibut dipeiroleih nilai meian atau rata-rata post teist seibeisar 30,21. Pada 

peine ilitian yang peine iliti seindiri lakukan deingan meimbandingkan peinggunaan meidia 

animasi dan meidia gambar meinunjukkan bahwa meidia animasi meimiliki peiningkatan 

yang leibih tinggi dibandingkan deingan meidia gambar. Dimana meidia animasi 

meimpeiroleih nilai rata-rata seibeisar 34,81 dan meidia gambar seibeisar 27,75. Meidia 

animasi leibih meinarik bagi anak usia dini kareina dileingkapi deingan fitur yang disukai 

anak seipeirti gambar dan warna yang meinarik, suara, dan juga musik. Seihingga dapat 

peine iliti simpulkan bahwa peinggunaan meidia animasi dalam peingeinalan keigiatan 

beirwudhu pada anak leibih eifeiktif dan meingalami peiningkatan leibih tinggi 

dibandingkan deingan meidia gambar.  

Peiraturan Meinteiri Peindidikan dan Keibudayaan Reipublik Indoneisia Nomor 137 

Tahun 2014 Teintang Standar Nasional PAUD dalam (Abdoeillah, 2020)  meinyatakan 

bahwa aspeik peirkeimbangan  anak usia dini meilingkupi einam aspeik yaitu Nilai Agama 

dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial Eimosional, dan juga Seini. Keieinam 

aspe ik teirseibut meirupakan Peirkeimbangan yang heindak dicapai de ingan optimal 

dalam peindidikan anak usia dini. Salah satu dari keieinam aspeik teirseibut adalah Nilai 

Agama dan Moral. Dalam aspeik teirseibut teirkandung dua konseip yaitu nilai agama 

dan nilai moral. Bagi anak usia dini konseip nilai agama ini meirupakan beintuk 

peingeinalan ibadah keipada anak seirta meimbeirikan peingeitahuan keipada anak 

meingeinai agama yang dianutnya. Contohnya meingeinalkan ibadah wudhu. Meinurut 

(Afif & Khasanah, 2019) wudhu adalah keigiatan meile imaskan otot-otot teirteintu dari 

kontraksi atau keite igangan deingan cara meilakukan geirakan meimbasuh atau 

meingusap anggota badan. 

Dalam meilakukan keigiatan beirwudhu ada tata cara atau urutannya. (Adzim & 

Sukiman, 2020) meingeimukakan bahwa tata cara wudhu adalah : (1) Meimbaca niat. 

Hal yang peirtama dilakukan keitika be irwudhu adalah meilafalkan niat. Niat beirwudhu 

yaitu adalah “Nawaitul Wudhuu-a liraf’il hadatsil  ashghari lillaahi ta’aala”. (2) 

Meimbaca Basmalah dan dilanjutkan deingan meimbasuh keidua te ilapak tangan 

seibanyak tiga kali me inggunakan air. Areia yang dibasuh adalah teilapak tangan, jari-

jari tangan, sampai peirgeilangan tangan. (3) Meilakukan keigiatan beirkumur-kumur. 

(4) Meimbasuh hidung deingan meimasukkan air ke idalam hidung (Istinsyaq) dan 

keimudian meingeiluarkannya (Istinsyar). (5) Meimbasuh muka. (6) Meimbasuh tangan 

sampai kei siku. Lakukan yang kanan keimudian yang seibeilah kiri. (7) Meingusap 

seibagian atau seiluruh areia keipala. (8) Meingusap ke idua teilinga yang dimulai dari 

kanan lalu kei bagian teilinga kiri. (9) Meimbasuh keidua kaki sampai mata kaki. Juga 

dilakukan yang kanan teirleibih dahulu, lalu kei bagian kaki kiri. (10) Meimbaca doa 

seiteilah beirwudhu. Bacaan doa seiteilah wudhu “Asyhadu allaa ilaaha illallaahu 

wahdahuu laa syariikalah, wa asyhadu anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 

Allaahummaj'alnii minat tawwaabiina waj'alnii minal mutathahhiriin. Waj’alni min 
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ibadikhass sholihin”. Beirdasarkan te iori teirseibut maka peineiliti dapat meinyusun 

instrumein peineilitian yang digunakan seibagai alat untuk meingukur dalam peineilitian 

ini. 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian yang teilah dipe iroleih dan analisis data me ingeinai 

keimampuan anak dalam me ilakukan ke igiatan be irwudhu di keilas E ikspeirime in dan juga 

kontrol sama sama meingalami peiningkatan. Pada keilas kontrol dipeiroleih nilai rata-rata 

prei teist 19,75. Seidangkan nilai post teist seibeisar 27,75. Seihingga dapat dikeitahui bahwa 

peiningkatan nilai rata-rata prei teist ke i post teist adalah seibeisar 8 poin. Pada keilas 

eikspeirimein dipeiroleih nilai rata-rata pre i teist seibeisar 20,81. Seidangkan nilai rata-rata 

post te ist seibeisar 34,81 yang beirarti meingalami peiningkatan seibeisar 14 poin. Dapat 

ditarik keisimpulan bahwa peinggunaan meidia animasi dalam peingeinalan keigiatan 

beirwudhu pada anak meiningkat leibih tinggi dan signifikan dibandingkan deingan meidia 

gambar. Seihingga rumusan hipoteisis dapat teirjawab bahwa Ha diteirima dan Ho ditolak. 

Beirdasarkan uji eiffeict sizei dapat dike itahui bahwa beisarnya peingaruh peinggunaan 

meidia animasi teintang peingeinalan keigiatan beirwudhu pada anak keilompok B di TK 

Uswatun Hasanah Kota Padang adalah seibeisar 1,907 yang teirmasuk dalam kateigori 

kuat 
 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan pe ine ilitian dipeiroleih hasil bahwa me idia animasi dapat me imbeirikan 

peingaruh te irhadap keimampuan anak dalam me ilakukan ke igiatan be irwudhu. Deingan 

meinggunakan meidia animasi anak teirtarik dan beirseimangat untuk me ingikuti proseis 

peingeinalan keigiatan beirwudhu. Seiteilah meinggunakan meidia animasi anak 

meinunjukkan peirkeimbangan dimana me ireika seimakin lancar dalam meilakukan prakteik 

keigiatan beirwudhu. Seihingga dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia animasi 

teintang peingeinalan keigiatan beirwudhu pada anak meimbeirikan peingaruh yang 

signifikan. Seiteilah pe irhitungan uji pe ingaruh dipe iroleih hasil bahwa me idia animasi 

meimbe irikan pe ingaruh seibeisar 1,907 yang te irmasuk kate igori kuat. 
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